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Ayo Berantas Korupsi
.BERANI jujur itu hebat,

merupakan semboyan yang
' 
diusung lndonesia dalam

memperingati hari antikorup-
si sedunia. Semboyan ini

pada dasarnya merupakan

ajakan moral bagi masyara-

kat lndonesia untuk memer-

angi korupsi sebagai musuh

bersama."

0lGh:Is[hlfinOra, It,m.

MSA hati ingin memeluk gunung,

apa daya tangan tak sampaii be$tulah
kiasan yalg bisa diungkapkan melihat
lenomena korupsi 1,ang terjadi dalam
kehjdupan birokrasi di Indonesia.

Keinginan untuk berslh-bersih biroktasi

da.ri kompsi sungguh sangat kuat di

kalangan mas-varakat Indonesia, tetapi
pada ken-r,ataaun'ia hobi rnelakukan
korupsi di kaiangan biiokat tidakjuga
berhenti dan semakin hari sernakin

menjadi-jadi saja. 0leh karena itu, tidak
bisalah dipungkiri lagi kalau birokrasi
di Indonesia sangat identik dengan

korupsi.
Secara umum dapatlah dipahami,

bahrva bilokasi di Indonesia sebena'

rnya ialah menganut sistem trias polit-
ica (iegislatif, eksekutif, dan ludikatif).
Di nrana pemerintalian itu sendiripada

dasarnya tersusun atas dua elemen

penting, Vaitu bilokrat pegalvai negeri

dan birokrat bukan pegawai negeri.
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mernaparkan bahita pegawai negeri itu
adalah orarg-orang yang berkerja seb-

agai PNS (Pegal'ai Negeri Sipii), ang'
gota TNI (Tentara Nasional Indonesia),
dar anggota KNRI (Kepolisian Negara

Republik Indonesia),
Sedangkan birokiat bukan pega,,vai

negeri ialair 0rang-0rang yang men-

empati posisi sebagai presiden dan
rvakil presiden; ketua, rvakil ketua,
dan anggota ITIPR (Nlajelis Permus.y-

alvaratan Rakyat)' ketua, wakil ketua,
dan anggota DPR (Deu,an Penlakilan
Rakyat); ketua, ivakil ketua, dan ang-
gota N{A (NIahkama}r Agung); ketua,
nakil ketua, dan anggota DPA/\{ant-
impres (Dellan Pertimbangan Agung/
Delvan Pertimbangan Presiden) ;

ketua, nakii ketua, dan anggota BPK
(Badan Pemeriksa Keuangan); menteri
dan jabatari setingkat menteri; kepala
penvakilan RI (Republik Indonesia)
di luar negeri yang berkedudukan
sebagai dubes luar biasa dah berkuasa
penuh; gubernuL dan nakil gubernurl

bupati/walikota dan rvakii bupati/
nralikota; dan pejabat lainnya r,ang
ditentukan undang- undang.

Berdasarkan undang-undang yang

ada birokrat rbaikpegurai negeri maLt-

pun bukan pegan ai negeri) sebenarn\:a

merupak,rn tr1)5rlr,rpiratul rleflar ir

vang beitugas n(,berikan pelay?,rtan

kepadarnasvi rak ;ecaraptofesional,
dalamfungsii a bagaipen!'-elenggara

tugas pemeril:al ,':.

Di eia seka' rirl rti, birokat sebagai

ujun$tombal re'.sanakehidupan
bernegara ter,,ra ngguh sangat

tercorengr Kt'd beramai-ra:na,nIa
birokrat (legis :ti: ..ksekutil dan yt:di-

katif) terbelenggr talam tindak pidana

korupsi, men; rd . rn bahrva pelak-

sanaan birokr.,-sj , ndonesia tidak
berjalan sesua h;, rpan. Para birrikat
mulai dari daeral .ampaiibu kota,

terindikasr ter,eb; , dalam inCahn)'a

buaian kompr
Birokrai va;;g c ',alapkan beltugns

memberikan t'ela rnankepadana-
syarakatseca r pr iesional, malah r;e-

baliknla lehil r, rntingkan kepent-

ingan dirinva iaL ,da kepentingan
umum, Sikap rra, ;atis parabirokrat
ini, suddr bar ng rtu pada akhirn\,a
menirlrbulkar \e' iLtan pembangunal:

dan membuat kualitas pelayanan dari
pemeiintahan terpuruk,

Pengelolaan biiokasi yang tidali
rransparan merupakan faktor utama

penyebab para birokrat terliiit tindak
korupsi, Proy'ek-proyek yang melibat-
kan kepentingan pribadi, diupayakan
djkelola melalui lingkungan kerja yang

tertutup guna untuk dapat diakali,
Untuk lnenceghh hal tersebut agaL

tidak terus berlangsung dalam ke-

hidupan birokasi di Indonesia, rnaka

cara satu-satun)'a yang harus ditem-
puh adalah dengan memberikan tin-
dakan keras dan tegas terhadap para

birokrat irang melakukan korupsi.
Di saurping juga, penga\{asaf, vang

mengikat dan bellapis ilalus terus
dapat ditingkatkan demi menjaga
terselen ggarakannya pemerintahan

r,ang bersih. Sehingga pada akhimya,
cita-cita untuk melahirkan kehidupan
birokrasi lndonesia yang amanah
dapat ten,tjud dengan baik, (**)
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Membangun KotaPelal ar
yang memairami bahwa pendidi-
kan merupakan usaha sadar untuk
mempersiapkan penduduknya, demi
peranannya nanti dalam lingkup
pergaulan bermasyarakat. Kotayang
mencerminkan bahwa pendidikan
itu merupakan satu-satunya cara
untuk memanusiakan manusia,
atau dengan kata lain adalah upaya
utama untuk membangun manusia
seutuhnya,

Untuk menciptakan sebuah
kota menjadi kota pelajar, adalah
bukan suatu hal yang mudah. Ad-
anya komitmen yang kuat dan rasa
optimis yang tinggi dari semua
pihak, ialah faktor penting untuk
membangun suatu kota menjadi
kota pelajar. Sarana-prasarana yang

bermutu dan tenaga pendidik yang

unggul, merupakan dua hal pokok
yang harus tersedia demi berdirinya
sebuah kota pelajar.

lvfenurut Sudanvan (20 l0) sarana-

prasarana yang harus ada guna men-
j amin keberadaan suatu kota pelajar,

antara lain:
a) Tersedian.va jenis dan jenjang

pendidikan dengan beragam keahl-
ian atau disiplin ihnu vang tidak
hanya kompetitif, akan tetapijuga
relatif sama dengan yang ditawarkan
oleh tempat lain.

b) Tersedianya mutu proses dan
iuran pendidikan yang secara nisbi
setara dengan mutu sejenis yang

dicapai di tempa' la ;

c) Tersediar: t'a ;umber daya
internal dan eksrer ral pendidikan
yang memenuill olir ,'ria jurnlah dan
kualitas.

d) Tersedianra I rsat penjualan
buku yang lengrai dari berbagai
jenis dan jenjang pe :didikan,,

e) Adanya pusat lusat informasi
yanglengkap, eduka' i danrepresen-
tatif,

f) Tersedianya lir gkungan belajar
yang kondusif.

g) Adanya kcnr:rsi politik dan
ekonomi masyaraka' vang baik,

h) Tersedianvi, ja' ngan informasi
yang bagus.

i) Adanyapenron rckan dan biaya
hidup yang relatl' te-rangkau.

j) Tersedianva ial , ra transportasi
yang baik dan ter,ar lkau.

k) Adanva korrLi nen yang kuat
dariberbagaipih* rtukkepentin-
gan pendidikan.

l) Adanl,a perigr, rian yang baik
dari belbagai pr')a, atas hasil dan
mutu pendidikar

Sedangkan 1a aspek tenaga
pendidik, untuk rie .iptakansuatu
kota peiajar lan: L :rrutu. Sudar-
wan (2010) betl an .rngan, bahlva
pendidik harLrsla r r' .'miliki kornpe-
tensi, berupa:

a) (ompetenr p' iagogik (ma:n-
pu memahaml F,'sr 'a didik secara
mendalam; mi, l jmerancang

pembelajaran, termasuk mema-
hami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelaj aran; mampu
melaksanakan pembelajaran; mam-
pu merancang dan melaksairakan
evaluasi pembelaj aran; dan mampu
mengembangkan peserta didik un-
tuk mengaktualisasikan berbagai,
potensinya).

b) Kompetensi kepribadian (me-

miliki kepribadian yang mantap dan
stabil; memiliki kepribadian yang
arif; memiliki kepribadian yang ber-
wibawa; dan memiliki akhlak yang
mulia dan dapat dijadikan teladan).

c) Kompetensi sosial (mampu
berkomunikasi dan bergaul secara
arif dengan peserta didik; mampu
berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan; mampu
berkomunikasi dan bergaul secara
baik dengan orang tua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar; dan
yang paling penting, harus juga me-
miliki kemampuan dalam menguasai
struktur dan metode keilmuan).

N{elalui keberadaan sarana-pras ara-
na dan tenaga pendidik yang baik dan
bennuru, diirarapkan nantinya tercip -

talah suaru kota pelajar yang unggul.
Gur.ra untuk menghasilkan paradigma
masvarakat yang cerdas, benar, jujur,
dan anianah yang ikut berperan aktif
dalam penlelenggaraan fugas negal a,

pemerintahal dan pembangunan, (**)

0leh: tle[H Anilra, lil.Pd.

KOTA pelajar adalah kotanYa

para pelajar, Sebuah kota den.

gan berbasis pendidikan, Yang
menggambarkan tingkat keter.

pelajaran penduduknya Yang
tinggi, Di mana masyarakat di

sana memahami, bahwa Pen'
guasaan terhadap pengetahuan,

keterampilan, dan sikap positif

terhadap pendidikan merupakan

dasar penting bagi mereka

untuk merespon situasi lokal,

nasional, regional, dan global

yang

KOTA pelajar adalah sebuah kota

i,ang dibangun dan dikembangkan
dengan bertumpu pada wawasan
yang berasal dari teori-teori pendi-
dikan. Sebuah kota yang memiliki
suasana dinamis dan hubungan
harrnonis dengan dunia pendi-
dikan, Kota yang dapat Inenum-
buhkembangkan terjadinya proses

interaksi belajar-mengajar yang
maksimal b agi mas.varalatnya, Kota
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